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enikah merupakan salah satu memuaskan. Secara umum, pernikahan 
fitrah yang dimiliki manusia sendiri didefinisikan sebagai ikatan jangka Ms e b a g a i m a n a  A l l a h  t e l a h  panjang yang memiliki kekuatan sosial dan 

menjadikan manusia sebagai makhluk yang melibatkan kerjasama ekonomi, sosial, dan 
berpasangan. Cherlin (Sanders, 2010). reproduksi antara pasangan (Regan, 2011). 
menyebutkan bahwa hampir 90% individu Pernikahan juga digambarkan sebagai 
melangsungkan pernikahan, setidaknya kebersamaan, percintaan, pemberian 
sekali dalam seumur hidup. Dalam teori dukungan, pemenuhan kebutuhan seksual, 
psikososial, Erikson menjelaskan bahwa dan komitmen seumur hidup (Fincham & 
kompetensi yang harus diraih ketika individu Beach, 2006).
memasuki tahap perkembangan di masa Namun ironisnya, tidak semua 
dewasa awal adalah menjalin hubungan individu bisa merasakan kebahagiaan dan 
dekat dan intimasi (Hall & Lindzey, 1993), kepuasan dalam pernikahannya. Data 
dan menikah merupakan manifestasi dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama 
tugas perkembangan tersebut (Cook, 2001). Mahkamah Agung (Ditjen Badilag MA) 

Setiap orang yang menikah pasti menunjukkan bahwa pada kurun 2010, di 
m e n g h a r a p k a n  d a n  m e n g i d a m k a n  Indonesia terdapat 285.184 perkara yang 
pernikahan yang membahagiakan dan berakhir dengan perceraian, atau sekitar 10% 

Abstract
The present study was aimed to examine the relationship between self-disclosure and 
marital satisfaction, and whether the relation between self-disclosure and marital 
satisfaction meditated by intimacy. The participants of study involved 110 individual 
married peoples in Cilegon, Banten. As predicted, the result showed that self-
disclosure was positively related to marital satisfaction. Furthermore, the result also 
showed that intimacy was mediator the relationship between self-disclosure and 
marital satisfaction. Implications and directions for future research were discussed.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan positif antara pengungkapan-diri 
dan kepuasan pernikahan dan hubungan positif antara pengungkapan-diri dan 
kepuasan pernikahan tersebut dengan mediator intimasi. Penelitian ini melibatkan 110 
individu yang sudah menikah di kota Cilegon, Banten. Sebagaimana yang diprediksi, 
hasil penelitian menunjukan bahwa pengungkapan-diri berhubungan positif dengan 
kepuasan pernikahan. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan bahwa intimasi 
merupakan mediator dalam hubungan antara pengungkapan-diri dan kepuasan 
pernikahan. Implikasi dan arahan untuk penelitian mendatang juga didiskuasikan 
dalam tulisan ini.
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HUBUNGAN ANTARA PENGUNGKAPAN-DIRI DAN
 KEPUASAN PERNIKAHAN DENGAN DIMEDIASI OLEH INTIMASI

Arif Romdhon
Hepi Wahyuningsih

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
Email: reffiuse_now@yahoo.co.id



100
PSIKOLOGIKA VOLUME 18 NOMOR 1 TAHUN 2013

dari angka pernikahan. Angka perceraian terhadap kepuasan pernikahan, pada 
tersebut merupakan angka tertinggi sejak 5 gilirannya akan mengambil tempat dan 
tahun terakhir (Saputra, 2011). berkembang ke dalam konteks kekeluargaan 

Kepuasan dalam sebuah hubungan dan sosial yang lebih besar (Weiss, 2005). 
memiliki peranan untuk menjaga suatu Dengan melihat berbagai urgensi dan peran 
hubungan agar tetap berlangsung dengan penting kepuasan pernikahan dalam sebuah 
baik. Dalam pendekatan model investasi rumah tangga dan kehidupan seseorang, 
sebuah hubungan, ketidakpuasan rumah maka penelitian ini akan memfokuskan pada 
tangga dapat menjadi pemicu keretakan topik kepuasan pernikahan.
dalam bentuk menurunnya level komitmen, Kepuasan pernikahan didefinisikan 
yang pada tahap selanjutnya, level komitmen sebagai evaluasi subjektif seseorang 
ini akan menentukan stabilitas (berlanjutnya)  terhadap hubungan pernikahannya (Reis & 
atau  disolusi (berakhirnya) sebuah Sprecher, 2009). Banyak penelitian yang 
pernikahan (Rusbult dkk., 1998; Impett dkk., dilakukan beberapa dekade terakhir yang 
2001). Oleh karena itu, kepuasan hubungan berusaha menggali topik ini (Chung, 1990; 
dapat membantu dalam memberikan sebuah Bradbury dkk., 2000; Fincham & Beach, 
penjelasan mengapa seorang pria atau wanita 2010). Berbagai hasil penelitian tersebut 
memilih seseorang menjadi pasangannya menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan 
dibanding individu lainnya, atau mengapa merupakan topik yang kompleks dan 
sebuah pasangan berpisah. Hasil reviu ditentukan oleh banyak faktor. Di antara 
Rodrigues, dkk. (2006) menyebutkan bahwa faktor-faktor tersebut adalah komunikasi, 
kepuasan pernikahan merupakan salah satu dukungan pasangan, karakteristik individu, 
variabel yang berhubungan positif dengan dan isu-isu kontekstual (Hess, 2008). 
stabilitas pernikahan dan berhubungan Plechaty (Oluwole, 2008) menyebutkan 
negatif dengan disolusi pernikahan. Dengan bahwa kepribadian pasangan dan kondisi 
kata lain, kepuasan terhadap sebuah kehidupan pasangan dalam hal tingkat 
hubungan merupakan sebuah barometer intimasi dan komunikasi, dapat dikatakan 
sekaligus indikator bahwa sebuah hubungan sebagai sumber paling sering yang 
berfungsi dengan baik, memiliki cinta, menyebabkan kepuasan atau ketidakpuasan 
memberikan kepuasan pada individu yang dalam hubungan. 
terlibat di dalamnya, dan juga menentukan Keterampilan individu dalam 
resiko terhadap perpisahan (Downing, berkomunikasi diklaim sebagai kunci dan 
2008). sumber kehidupan sebuah hubungan yang 

Selain memiliki peran yang penting sukses. Komunikasi yang baik dapat menjadi 
dalam sebuah hubungan, kepuasan pembeda antara pasangan yang puas dengan 
pernikahan juga memiliki peran yang lebih pasangan yang tidak puas terhadap 
luas terkait dengan kesehatan mental dan hubungannya (Troy, 2000), dan termasuk di 
kehidupan individu. Wanita dengan dalam isu  komunikas i  in i  adalah 
kepuasan yang tinggi cenderung memiliki pengungkapan-diri (Green dkk., 2006).
gejala depresi yang rendah (Fincham dkk, Pengungkapan-diri (self-disclosure) 
1997). Selain itu, hasil penelitian meta merupakan salah satu keterampilan 
analisis menunjukkan bahwa kepuasan komunikasi yang penting bagi individu 
pernikahan memiliki korelasi positif dengan ketika berhubungan dan menjalin interaksi 
kesejahteraan dan kepuasan hidup (Proulx dengan individu lainnya.  Menurut 
dkk., 2007). Hasil penelitian Ng dkk (2008) Baumeister dan Vohs (2007), pengungkapan-
menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan diri mengacu pada proses pembukaan 
memberikan sumbangan 12,2% terhadap informasi yang bersifat pribadi tentang diri 
kepuasan individu terhadap hidupnya, sendiri kepada orang lain. Lebih lanjut 
se te lah  mengontrol  umur,  t ingkat  Baumeister dan Vohs (2007) menjelaskan, 
pendidikan, dan gender pada orang Cina pengungkapan-diri  merupakan cara 
Malaysia. Berbagai hasil penelitian ini seseorang untuk mengekspres ikan 
menunjukkan bahwa penilaian individu perasaannya tentang situasi, untuk 
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menyampaikan pikiran dan pendapatnya diri merupakan prediktor yang signifikan 
tentang suatu topik, untuk mendapatkan terhadap intimasi. Pengungkapan-diri 
kepastian tentang perasaannya, atau untuk merupakan bagian proses penting dalam 
mendapatkan suatu saran atau nasihat. menjalin interaksi yang intim (intimate 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian interactions) dan membangun hubungan 
ini akan mengkaji lebih jauh mengenai intim (intimate relationships), namun 
pengungkapan-diri dalam sebuah hubungan intimasi dan pengungkapan-diri bukanlah 
pernikahan. konstruk yang sinonim (Laurenceau dkk., 

Pengungkapan-diri merupakan salah 2004). Penelitian lain tentang intimasi 
satu faktor yang memengaruhi kepuasan menunjukkan bahwa intimasi memiliki 
pernikahan. Pada pasangan yang sudah korelasi yang positif dengan kepuasan 
menikah, skor pengungkapan-diri individu pernikahan (Rotenberg dkk., 1993; Van den 
merupakan sebuah prediktor yang signifikan Broucke dkk., 1995a; Harper dkk, 2000). 
t e rhadap  kepuasan  pern ikahannya  Dengan demikian, pertanyaan kedua dari 
(Hendrick, 1981), baik pada suami maupun penelitian ini adalah apakah hubungan antara 
istri (Hansen & Schuldt, 1984). Melalui pengungkapan diri dengan kepuasan 
pengungkapan-diri ,  seseorang bisa pernikahan ini dimediasi oleh intimasi.
menyampaikan berbagai keluhan maupun Berdasarkan berbagai uraian 
keberatannya terhadap suatu hal yang tersebut, peneliti menetapkan dua tujuan 
dipandang mengganggu dalam sebuah dalam penelitian ini. Pertama, untuk 
pernikahan. Hal ini akan membantunya membuktikan hubungan positif antara 
dalam melepaskan ketegangan (tension) p e n g u n g k a p a n - d i r i  d a n  k e p u a s a n  
dalam dirinya. Dari berbagai penjelasan pernikahan. Kedua, untuk membuktikan 
diatas, maka pertanyaan pertama dari b a h w a  h u b u n g a n  p o s i t i f  a n t a r a  
penelitian ini adalah apakah ada hubungan pengungkapan diri dan kepuasan pernikahan 
positif antara pengungkapan-diri dengan dimediasi oleh intimasi. Sementara hipotesis 
kepuasan pernikahan. dalam penelitian ini, pertama  terdapat 

Cozby (Schaefer & Olson, 1981) hubungan positif antara pengungkapan-diri 
menyebutkan bahwa hubungan antara dan kepuasan pernikahan. Kedua, intimasi 
pengungkapan-diri dan kepuasan pernikahan merupakan variabel yang memediasi 
boleh jadi berbentuk garis lengkung hubungan antara pengungkapan-diri dan 
(curvilinier). Artinya, ada sebuah titik di kepuasan pernikahan.
mana ketika pengungkapan-diri meningkat, 
maka kepuasan pernikahan akan cenderung METODE PENELITIAN
menurun. Dengan demikian, peneliti Subjek
menduga bahwa pengungkapan-diri dapat Subjek pada penelitian ini adalah 110 
menjadi prediktor terhadap kepuasan individu (54 laki-laki dan 56 perempuan) 
pernikahan, jika dalam proses interaksi yang sudah menikah, pernikahan pertama, 
tersebut dimediasi oleh intimasi. Dengan dan setiap subjek hanya memiliki satu orang 
kata lain, ketika seseorang mengungkapkan pasangan (monogami). Sementara lokasi 
diri kepada pasangannya, lalu dalam subjek pada penelitian ini adalah di Kota 
interaksi tersebut tidak memunculkan Cilegon, Banten.
intimasi, maka hasilnya pengungkapan diri 
t idak lagi  memengaruhi  kepuasan Metode Pengumpulan Data
pernikahan. Alat pengumpul data yang digunakan 

Sternberg (1997) menyebutkan dalam penelitian ini adalah sebuah kuesioner 
bahwa intimasi merujuk pada perasaan yang terdiri atas tiga skala pengukuran. 
kedekatan, keterhubungan, dan keterikatan Pertama, kepuasan pernikahan diukur 
dalam mencintai hubungan. Penelitian dengan menggunakan adaptasi Kansas 
terdahulu (Waring & Chelune, 1983; Marital Satisfaction Scale (KMSS) yang 
Laurenceau dkk., 1998; Laurenceau dkk., dibuat oleh Schumm dkk. (1986). Hasil uji 
2005) menunjukkan bahwa pengungkapan- validitas menunjukkan koefisien korelasi 
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aitem total 0.000 - 0.000 dan koefisien alpha mediasi sederhana untuk SPSS (Preacher & 
0.000. Kedua, intimasi diukur dengan Hayes, 2004).
menggunakan adaptasi Personal Assessment 
of Intimasi in Relationships (PAIR) yang HASIL PENELITIAN
dibuat oleh Schaefer dan Olson (1981). Hasil analisis terhadap data penelitian 

yang diperoleh menunjukkan koefisien 
korelasi r sebesar 0.176 dengan p 0.03 (< 

 Ketiga, pengungkapan diri diukur 0.05) pada uji satu ekor (tabel 1). Hal ini 
dengan menggunakan modifikasi Marital menunjukkan bahwa ada korelasi positif 
Self-Disclosure Questionnaire (MSDQ) yang signifikan antara pengungkapan-diri 
yang dibuat oleh Waring dkk (1998). dengan kepuasan pernikahan. Artinya, 

semakin tinggi pengungkapan-diri seseorang 
kepada pasangannya, maka semakin tinggi 
pula tingkat kepuasan pernikahannya. 
Dengan demikian, hipotesis pertama yang 

Teknik Analisis Data menyatakan ada hubungan positif antara 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini pengungkapan-diri dengan kepuasan 

d i lakukan  dengan  teknik  ana l i s i s  pernikahan diterima.
korelasional Spearman. Sementara untuk Correlations 
proses pengujian hipotesis kedua dilakukan 
dengan salah satu teknik dalam pendekatan 
product of coefficient, yaitu teknik 
bootstrapping.

Pendekatan product of coefficient 
bertujuan untuk menguji signifikansi 
pengaruh tak langsung atau indirect effect 
(jalur ab). Pendekatan ini dipilih peneliti 
karena uji signifikansi terhadap koefisien Hasil bootstrapping (tabel 2) dengan 
indirect effect ab diakui memberikan 1000 sampel menunjukan bahwa indirect 
pengujian yang lebih langsung terhadap effect memiliki koefisien sebesar 0.35 
hipotesis mediasional dibanding pendekatan dengan perkiraan signifikansi terletak 
lainnya (Preacher & Hayes., 2004; Preacher diantara 0.1812 (batas bawah) dan 0.5532 
dkk., 2007). Sementara teknik bootstrapping (batas atas) dengan interval kepercayaan 
dipilih karena teknik bootstrapping tidak 95%. Karena nol tidak dalam interval 
membuat asumsi tentang bentuk distribusi kepercayaan 95%, sehingga dapat  
variabel atau distribusi sampling statistik disimpulkan bahwa efek tidak langsung 
seperti yang terjadi dalam teknik tes Sobel memang secara signifikan berbeda dari nol 
(Preacher & Hayes, 2004). Hal ini pada taraf signifikansi 0.05 (Preacher & 
didasarkan pada beberapa temuan yang Hayes, 2004). Dengan demikian, hipotesis 
menunjukkan bahwa pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa intimasi 
mediasi (indirect effect ab) sangat mungkin merupakan mediator antara pengungkapan-
berdis t r ibusi  t idak normal  namun diri dengan kepuasan pernikahan diterima.
menunjukan proses mediasi (Shrout & 
Bolger, 2002; Preacher & Hayes, 2004). 
Selain itu, teknik ini juga dipilih karena 
teknik ini tidak memerlukan sampel yang 
besar dalam proses analisisnya.

Perhitungan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program Software Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) 18 for Windows 
ditambah dengan macro bootsrapping 

Hasil 
uji validitas menunjukkan koefisien korelasi 
aitem total 0.000 - 0.000 dan koefisien alpha 
0.000.

Hasil 
uji validitas menunjukkan koefisien korelasi 
aitem total 0.000 - 0.000 dan koefisien alpha 
0.000.

Tabel 1. 
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Tabel. Hasil Bootstrapping itu, pengungkapan-diri juga bisa menjadi 
sarana untuk menceritakan keinginan-
keinginan terdalam individu terkait dengan 
cita-cita pribadi, dan berbagi tentang 
ekspektasi terkait pasangan ataupun 
permasalahan rumah tangga. Dengan 
pengungkapan diri pada akhirnya, pasangan 
dapat lebih memahami dan memberikan 
dukungan terhadap dirinya. Sebagaimana 
yang telah diketahui, dukungan sosial 
(pasangan) termasuk salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan 
(Mickelson dkk., 2006).

Hipotesis kedua dari penelitian ini 
berbicara tentang proses mediasi. Model 
mediasi dalam proses psikologis menjadi 
populer karena mediasi dapat menjelaskan 
hubungan variabel yang dapat diurai menjadi 
komponen-komponen yang mampu 
mengungkapkan kemungkinan mekanisme 
sebab-akibat. Model ini berguna untuk 
pengembangan dan pengujian teori, serta 
menjadi identifikasi titik kemungkinan 
intervensi dalam bidang terapan (Shrout & 
Bolger, 2002). Secara umum, suatu variabel 
dikatakan berfungsi sebagai mediator dapat PEMBAHASAN
dilihat dari sejauh mana variabel tersebut Hasil pengujian hipotesis pertama 
dapat menjelaskan hubungan antara variabel hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
bebas dan variabel tergantung. Dengan kata terdapat hubungan yang signifikan antara 
lain, sebuah mediator menawarkan pengungkapan-diri terhadap kepuasan 
penjelasan tentang mengapa dan bagaimana pernikahan. Semakin tinggi pengungkapan-
suatu efek tertentu (variabel tergantung) diri seseorang, semakin meningkat pula 
dapat muncul (Baron & Kenny, 1986).kepuasan pernikahannya. Hasil temuan ini 

Pada hipotesis kedua, intimasi menunjukkan tentang pentingnya peran 
terbukti menjadi variabel mediator dalam pengungkapan-diri dalam interaksi sosial, 
hubungan antara pengungkapan-diri dengan atau dalam konteks ini  hubungan 
kepuasan pernikahan. Berdasarkan hasil pernikahan. Dengan pengungkapan-diri, 
yang  d ipero leh ,  hubungan  an ta ra  seseorang  dapa t  mengekspres ikan  
pengungkapan-diri dan kepuasan pernikahan perasaannya kepada pasangannya tentang 
menjadi lebih kecil dan tidak signifikan situasi, menyampaikan pikiran dan pendapat 
setelah mengontrol intimasi. Dalam hal ini, tentang suatu topik, mendapatkan kepastian 
intimasi berperan sebagai mediator penuh tentang perasaan, atau mendapatkan suatu 
dalam hubungan antara pengungkapan-diri saran atau nasihat dari orang lain 
dengan kepuasan pernikahan, bukan sebagai (Baumeister & Vohs, 2007).
mediator parsial (Kenny dkk, 1998). Artinya, Me la lu i  pengungkapan -d i r i ,  
ketika seseorang mengungkapkan diri seseorang bisa menyampaikan berbagai 
kepada pasangannya, lalu dalam prosesnya keluhan maupun keberatannya terhadap 
tidak memunculkan intimasi, maka suatu hal yang dipandang mengganggu 
akumulasi dari interaksi tersebut tidak akan da lam sebuah  pern ikahan  kepada  
memunculkan kepuasan pernikahan, bahkan pasangannya. Hal ini akan membantunya 
be rpo tens i  menurunkan  kepuasan  dalam melepaskan unek-unek dan 
pernikahan. Hal ini dapat dilihat dari ketegangan (tension) dalam dirinya. Selain 

Run MATRIX procedure:

VARIABLES IN SIMPLE MEDIATION MODEL
 Y        Kepuasan Pernikahan
 X        Pengungkapan-diri
 M        Intimasi

SAMPLE SIZE
      110

DIRECT And TOTAL EFFECTS
                  Coeff       s.e.          t       Sig(two)
b(YX)         .2317     .1112    2.0834     .0396
b(MX)      1.9483     .3695    5.2734     .0000
b(YM.X)     .1778     .0235    7.5736     .0000
b(YX.M)    -.1148     .1011   -1.1352     .2588

INDIRECT EFFECT And SIGNIFICANCE USING NORMAL DISTRIBUTION
           Value      s.e.  LL 95 CI  UL 95 CI         Z  Sig(two)
Effect     .3465     .0805     .1886     .5043    4.3025     .0000

BOOTSTRAP RESULTS For INDIRECT EFFECT
            Data      Mean      s.e.  LL 95 CI  UL 95 CI  LL 99 CI  UL 99 CI
Effect     .3465     .3448     .0949     .1812     .5532     .1343     .6123

NUMBER OF BOOTSTRAP RESAMPLES
     1000

POINT ESTIMATES OF EFFECT SIZE FOR INDIRECT EFFECTS
ab       .3465
P_m     1.4953
R_m    -3.0191
R2_45    .0311
ab_ps    .1192
ab_cs    .2939

------ END MATRIX -----
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hubungan pengungkapan diri dan kepuasan yang mampu menjelaskan sekaligus juga 
pernikahan yang menjadi negatif setelah m e n e n t u k a n  h u b u n g a n  a n t a r a  
mengontrol intimasi. pengungkapan-diri dengan kepuasan 

Sementara itu, analisis tambahan pernikahan.
yang dilakukan terhadap data penelitian 
menunjukkan sebuah temuan menarik. Saran
P e r t a m a ,  h a s i l  k o r e l a s i  a n t a r a  Sementara berdasarkan penelitian 
pengungkapan-diri dengan kepuasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
pernikahan berdasarkan jenis kelamin saran yang dapat diberikan peneliti terkait 
menunjukan bahwa pengungkapan-diri proses dan hasil dari penelitian ini. Pertama, 
berkorelasi positif dengan kepuasan individu hendaknya meningkatkan 
pernikahan perempuan, namun tidak pada kemampuan  dan keterampilannya dalam 
kepuasan pernikahan laki-laki. Artinya, mengungkapkan-diri kepada pasangannya 
pengungkapan-diri merupakan salah satu untuk menjaga dan memelihara kepuasan 
variabel penting yang memberikan terhadap pernikahan. Karena pengungkapan-
kontribusi sebesar 10.9% kepuasan diri merupakan perangkat dalam memecah 
p e r n i k a h a n  p e r e m p u a n ,  n a m u n  kebekuan dan kebuntuan komunikasi. 
pengungkapan-diri tidak berkorelasi Kedua, pasangan (lawan bicara) juga 
terhadap kepuasan pernikahan suami. sebaiknya ikut terlibat aktif dalam 
Sementara hasil analisis mediasi berdasarkan mengungkapkan-diri serta menanggapi 
jenis kelamin menunjukkan bahwa intimasi dengan baik topik yang dibicarakan oleh 
merupakan mediator dalam hubungan antara individu. Dengan begitu tidak terjadi 
p e n g u n g k a p a n - d i r i  d a n  k e p u a s a n  ketimpangan, atau dengan kata lain 
pernikahan, baik pada laki-laki maupun pengungkapan-diri didominasi oleh satu 
perempuan. pihak saja (tidak imbang). Selain itu, 

Secara keseluruhan,  peneli t i  penanggapan yang baik dari pasangan 
mengakui bahwa penelitian ini masih terhadap pembicaraan merupakan persoalan 
memiliki berbagai kelemahan. Pertama, yang tidak kalah penting untuk diperhatikan. 
sampel pada penelitian ini memiliki tingkat Seyogyanya, komunikasi dalam rumah 
kepuasan pernikahan yang sangat tinggi, tangga bersifat interaktif dan hangat. Karena 
sehingga tingkat kepuasan pernikahan pada dengan iklim komunikasi yang demikianlah 
individu yang rendah atau sangat rendah intimasi akan terbentuk dengan subur, dan 
kurang terwakili. Kedua, penelitian ini tidak sebagai buahnya, pernikahan akan terasa 
menyertakan skala social-desirability. Hal memuaskan dan membahagiakan.
ini menjadi penting, karena berdasarkan Ketiga, bagi peneliti yang tertarik 
pengalaman peneliti, topik tentang dengan topik serupa, penelitian selanjutnya 
pernikahan (terutama kekurangan dalam disarankan untuk melibatkan subjek dengan 
pernikahan) merupakan isu yang sensitif tingkat pengungkapan-diri, intimasi, dan 
untuk diangkat dan dibicarakan, terlebih kepuasan pernikahan yang lebih variatif, 
kepada orang asing. Hal tersebut berpotensi sehingga hasil penelitian yang diperoleh bisa 
memunculkan bias pada jawaban yang menggambarkan dengan lebih baik. Selain 
diberikan subjek penelitian. itu, peneliti selanjutnya hendaknya 

menyertakan skala social-desirability untuk 
digunakan dalam instrumen penelitian. 

SIMPULAN DAN SARAN Karena dengan menyertakan skala social-
desirability, peneliti akan mengetahui 

Simpulan apakah hasil penelitian terdapat bias ataukah 
Simpulan pertama pada penelitian ini tidak. Dengan demikian, kepercayaan 

adalah kepuasan pernikahan subjek terkait terhadap hasil penelitian pun akan semakin 
erat dengan sejauh mana subjek mampu tinggi. Sejauh pengetahuan peneliti, topik ini 
mengungkapkan diri kepada pasangannya. merupakan penelitian pertama yang 
Kedua, intimasi merupakan mediator penuh menggunakan analisis mediasi terhadap 
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